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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini bagaimanakah kajian semiotik dalam kumpulan puisi Negeri Terluka 

karya Saut Situmorang. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kajian semiotik yang meliputi ikon, indeks, dan simbol dalam kumpulan puisi Negeri Terluka karya Saut 

Situmorang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini yaitu buku kumpulan puisi Negeri 

Terluka karya Saut Situmorang, dalam buku ini terdapat 76 halaman berisikan  41 puisi, diambil 15 puisi 

sebagai data penelitian. Buku ini diterbitkan oleh penerbit JBS pada tahun 2020 di kota Yogyakarta. 

Buku ini memiliki ukuran  panjang dan lebar 13x20  cm. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data yaitu analisis isi. Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dari 15 puisi dalam buku kumpulan puisi 

Negeri Terluka karya Saut Situmorang yang dipilih sebagai data  penelitian menggunakan kajian 

semiotik Charles Sanders Peirce meliputi ikon, indeks, dan simbol. Jumlah keseluruhan tanda 

berdasarkan interpretasi yang dilakukan oleh peneliti terdapat 67 tanda terdiri dari 22 tanda ikon, 12 

tanda indeks, dan 33 tanda simbol. 

Kata Kunci: Ikon, Indeks, Simbol. 
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Abstract 

The problem in this study is how is the study of semiotics in the poetry collection Negeri Teruka by 

Saut Situmorang. The aim of this study is to identify and describe semiotic studies which include icons, 

indexes, and symbols in the collection of Negeri Teruka poetry by Saut Situmorang. This study used a 

qualitative descriptive method using documentation data collection techniques. The source of the data 

in this study was a collection of poems from The Wounded Country by Saut Situmorang, in this book 

there are 76 pages containing 41 poems, 15 poems were taken as research data. This book was 

published by JBS publisher in 2020 in the city of Yogyakarta. This book has a length and width of 13 x 

20 cm. This study uses data analysis techniques, namely content analysis. Based on the results and 

discussion of the 15 poems in the collection of Wounded Country poetry by Saut Situmorang selected 

as research data using Charles Sanders Peirce's semiotic study including icons, indexes, and symbols. 

The total number of signs based on the interpretation carried out by the researcher is 67 signs 

consisting of 22 icon signs, 12 index signs, and 33 symbols. 

Keyword: Icon, Index, Symbol. 

 

PENDAHULUAN 

Sastra adalah suatu hasil kegiatan kreatif manusia yang berupa ungkapan penghayatan tentang 

kehidupan menggunakan bahasa sebagai alat untuk menyampaikan kepada manusia lainnya (Mardiyah 

& Agustina, 2021, p. 42). Karya sastra melrupakan ungkapan keljadian fakta melntal pelncipta sastra. Sastra 

bukanlah belnda mati, namun pelnuh delngan imajinasi yang hidup. Sastra mampu mellahirkan selsuatu 

krelasi yang indah dan mampu melnyalurkan kelbutuhan kelindahan manusia yang disampaikan mellalui 

selbuah pelsan ko lmunikatif yang melmiliki tujuan elsteltika, dapat dikaitkan delngan pelndapat (Nazaruddin, 

2021, p. 2), karya sastra melrupakan karya imajinasi yang lelbih dikelnal delngan fiksi, melskipun belrsifat 

fiksi namun teltap masuk akal selrta melngandung kelbelnaran dan melndramatisasikan.  Banyak macam 

karya sastra yang mampu ditelrima baik ollelh masyarakat, telrdapat banyak jelnis sastra dan ragamnya 

antara lain celrpeln, no lvell, prolsa, telrdapat juga puisi lirik, syair, dan pantun. Sampai saat ini karya sastra 

yang masih dikelnal dan banyak pelminatnya belrjelnis puisi. 

Melnurut Altelnbelrnd (Pradopo R. D., 2014, p. 5), Puisi dapat didelfiniskan selbagai pelndramaan 

pelngalaman yang belrsifat pelnafsiran(melnafsirkan) dalam bahasa belrirama(belrmeltrum). Puisi karya 

sastra yang melnggunakan kata-kata indah dan melmiliki makna, Kelindahan selbuah puisi diselbabkan ollelh 

pelmadatan selgala unsur bahasa. Bahasa yang digunakan dalam puisi belrbelda delngan yang digunakan 

selhari-hari karelna bahasa yang ringkas namun melmiliki makna. Kata-kata yang digunakan adalah kata-

kata kolrellatif yang melngandung banyak pelnafsiran dan pelngelrtian. Bahasa yang telrtata selcara artistik, 

selhingga kolmpo lsisinya telrasa lelbih melnawan telrselbut. Pelsatnya belrkelmbangnya zaman selmakin 

banyak pelnyair melnulis puisi yang melnjadi karya-karya untuk dinikmati ollelh pelmbaca dan ikut 

melrasakan apa yang rasakan ollelh pelnyair dalam puisinya. Sellain itu, pelmbaca juga belrusaha melmahami 
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makna dan melmbelrikan makna yang telrkandung di dalam puisi-puisi telrselbut.  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melngambil buku kumpulan puisi yang ditulis o llelh pelnulis belrdarah 

Meldan sastrawan yang aktif melnulis  puisi. Saut Situmo lrang lahir 29 Juni 1966 di ko lta kelcil Telbing Tinggi, 

Sumatelra Utara, tapi dibelsarkan selbagai “anak kollo lng” di kolta Meldan. Seltellah hidup melrantau selbagai 

imigran di Sellandia Baru sellama 11 tahun, di mana dia juga mellakukan pelndidikan S1 (Sastra Inggis) dan 

S2 (Sastra Indolnelsia), selkarang melneltap di Yolgyakarta selbagai pelnulis full timel. Buku-buku puisinya 

yang sudah telrbit adalah Saut kelcil bicara delngan tuhan (2003), cacatan subvelrsif (2004), lels mo lts celttel 

so luffrancel (co lllelctio ln du banian, Paris, 2012), dan pelrahu mabuk (2014 dan celtakan keldua 2017). 

Selmelntara buku kumpulan elsai sastranya ditelrbitkan di pelrtelngahan tahun 2009 delngan judul po llitik 

sastra (2009 dan eldisi keldua 2018) dan celrpeln-celrpelnnya dikumpulan dalam buku kholtbah hari minggu 

(2016).  

Saut situmo lrang juga untuk melmbacakan puisinya dalam acara-acara belsar antara lain o llelh Delwan 

Kelselnian Jakarta, dia juga diundang jadi salah satu pelmbicara pada kolngrels kelbudayaan Indolnelsia 2018 

di Jakarta.Saut situmo lrang juga dikelnal selbagai elditolr dan kuratolr sastra ia juga dikelnal selbagai 

sastrawan yang lantang dan belrani. Mellalui karyanya yang melrupakan pelngalaman yang dikelmas 

dangan wujud yang paling belrkelsan. Pada tahun 2020 tellah telrbit buku kumpulan puisi Nelgelri Telrluka 

yang melrupakan meldia untuk Saut Situmo lrang melngkritik keladaan solsial belrkaitan delngan keladaan 

yang ada. Buku kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Sitamolrang telrdiri dari 41 puisi yang ditulis 

seljak puluhan tahun lalu, yang melnjadikan kumpulan puisi telrselbut istimelwa kelrelna melrangkum 

pelristiwa atau keljadian masa lalu yang mungkin sudah banyak dilupakan. Buku kumpulan puisi Nelgelri 

Telrluka karya Saut Situmo lrang adalah relkaman keljadian yang belrkaitan delngan isi po llitik, kritik solsial, 

dan kelrusakan lingkungan dikelmas delngan pelnuh makna yang melmiliki tanda-tanda dalam seltiap 

puisinya melmbuat melnarik untuk di telliti. 

Buku kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Situmo lrang melmiliki kelistimelwaan telrselndiri yaitu 

kumpulan puisi yang di tulis o llelh pelngarang selbagai meldia melnyalurkan idel dan pikirannya telntang isu 

pollitik, kritik solsial, selrta kelrusakan lingkungan yang ada di kelhidupan masyarakat, pelnelliti juga 

melnelmukan pelrmasalahan melngelnai isi buku puisi ini telrutama cara pelngarang melngelmas belbelrapa 

telma diantaranya yaitu telntang kritik so lsial, isu po llitik, dan  kelrusakan limgkungan, yang melmiliki banyak 

macam judul puisi, didasari cara melngelmbangkan puisi delngan belrbagai macam diksi atau pelmilihan 

kata dan belragam kata kolngkrelt selhingga dalam puisi telrselbut melmiliki amanat, juga banyak makna 

dan pelnuh delngan tanda-tanda belrdasarkan lolgika pelnalaran manusia yang akan disampaikan olle lh 

pelngarang.   

Belrdasarkan pelrmasalahan yang ada, pelnelliti akan melnellaah dan melnganalisis kumpulan 

puisi ini melnggunakan ilmu selmio ltik yang belrhubungan delngan ilmu tanda belrdasarkan lolgika 

bagaimana manusia belrnalar yang selpelndapat delngan pelndapat Pelircel (Sulistyorini & Andalas, 2017, p. 

42), selmio ltik melrupakan sino lnim dari lolgika melmpellajari bagaimana olrang belrnalar. Pelnalaran yang 

melndasar dilakukan mellalui tanda-tanda melmpellajari sistelm tanda belrsifat univelrsal belrdasarkan tanda 
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yang hadir di dalam kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Situmo lrang, melngkaji suatu karya sastra 

selcara melndalam dapat melmbelrikan manfaat belrupa pelmahaman makna yang telrkandung dalam tanda 

o llelh pelmbacanya. Ollelh karelna itu, untuk melngeltahui bagaimana makna yang telrkandung dan tanda-

tanda yang melmbangun suatu karya sastra pelrlu dilakukan melnggunakan pelndelkatan struktur selmio ltik 

yang melliputi iko ln, indelks, dan simboll. Diambil lima bellas puisi dari elmpat puluh satu puisi selbagai 

sampell pelnellitian, pelngambilan 15 puisi ini dari 41 puisi. Belrdasarkan alasan bahwa 15 puisi telrselbut 

cukup melwakili kelselluruhan telma, dari unsur fisiknya 15 buah puisi ini melnggunakan diksi yang 

belrimajinasi selrta kata kolngkrelt yang lelbih dolminan, selrta bahasa figurasi yang melmbuat pelrbandingan 

delngan belnda lain selhingga melmiliki makna dan tanda-tanda, dari unsur batinnya 15 puisi ini 

melnggunakan pelrasaan yang di sampaikan o llelh pelngarang yang mampu dirasakan ollelh pelmbaca, dari 

unsur batin nada dan suasana yang telrdapat dalam 15 puisi ini melmpelngaruhi keladaan jiwa pelmbaca 

seltellah melmbaca puisi 15 puisi yang telrdapat dalam kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut 

Situmo lrang.  

 maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah bagaimanakah selmio ltik dalam kumpulan puisi 

Nelgelri Telrluka karya Saut Situmo lrang yang melliputi iko ln, indelks, dan simbo ll. pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui dan melndelskripsikan selmio ltik yang melliputi iko ln, indelks, dan simbo ll yang ada dalam 

kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Situmo lrang. 

 

METODE PENELITIAN 

Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltoldel delskriptif.  Selcara eltimollo lgis delskrpsi 

belrarti melnguraikan, tidak selmata-mata melnguraikan mellaikan juga melmbelrikan pelmahaman dan 

pelnjellasan selcukupnya (Ratna, 2013, p. 53). Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian ini melnggunakan 

telknik do lkumelntasi. Telknik do lkumelntasi yaitu melnyellidiki belnda-belnda telrtulis selpelrti buku-buku, 

majalah, dolkumeln, pelraturan-pelraturan, no ltuleln rapat dan catatan harian (Arikunto, 2010, p. 201). Dalam 

pelnellitian ini melnggunkan telknik triangulasi. Triangulasi adalah tindakan melnguji atau melngelcelk data 

telmuan delngan telmuan lain sellagi tidak adanya kelkolntrasan atau asal adanya kelselsuaian antara satu 

delngan lainnya, telrdapat elmpat macam jelnis triangulasi yaitu triangulasi data, triangulasi melto ldel, 

triangulasi telo lri dan triangulasi pelnelliti yang melliputi telknik diskusi dan telknik selminar (Siswantoro, 2016, 

p. 79). 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik analisis data colntelnt analysis (analisis isi). Melnurut (Jabrohim, 

2012, p. 7) Co lntelnt analiysis melrupakan pelnellitian yang belrusaha melngganalisis do lkumeln untuk 

melngeltahui isi dan makna yang telrkandung dalam dolkumeln telrselbut. Untuk melnganalisis data yang 

belrupa kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Situmolrang pelnelliti melnelmpuh langkah-langkah 

belrikut. 

1) Melmbaca dam melmahami kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Situmolrang 

2) Melnganalisis kajian selmio ltik kumpulan puisi Nelgelri Telrluka karya Saut Situmo lrang 

3) Melngklasifikasikan hasil analisis yang belrupa ikoln, indelks, dan simbo ll. 
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4) Melngintelrpreltasikan dan melndelskripsikan hasil analisis diselrtai delngan kutipan-kutipan. 

Melnyimpulkan hasil pelnellitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Studi sastra belrsifat selmio ltik melrupakan usaha untuk melnganalisis sastra selbagai suatu sistelm 

tanda-tanda dan melnelntukan ko lnvelnsi-ko lnvelnsi yang melmungkinkan karya sastra melmpunyai arti. 

Hasil pelnellitian yang dipelrollelh belrdasarkan intelrpreltasi pelnelliti dalam kumpulan puisi Nelgelri Telrluka 

karya Saut Situmo lrang yang melnggunakan kajian selmio ltik melliputi iko ln, indelk, dan simbo ll. Dalam 

pelnellitian ini pelngambilan data delngan cara melnganalisis data dan melmpelro llelh hasil kelmudian 

mellakukan pelmbahasan dari hasil telrselbut. Adapun hasil data yang dipelrollelh dari 15 puisi ditelmukan 67 

tanda yang telrdiri dari 22 tanda ikoln, 12 tanda indelks, dan 33 tanda simboll. Belrikut pelmbahasan untuk 

melmpelrjellas hasil pelnellitian: 

 

1. Banyak Orang Menebang Pohon 

Banyak olrang melnelbang hutan dipeldalaman 

Sumatelra-Kalimantan 

o l! banyak olrang melnelbang hutan di peldalaman 

Sumatelra-Kalimantan 

Di sungai sungai kayu kayu diikat satu satu 

kayu kayu itu diikat satu satu selpelrti kau melngelpalkan 

jari jari tanganmu 

Burung burung Elnggang yang seljak pagi telrbang 

kel hutan selbrang 

tak melngelrti kelmana istri istri melrelka melnghilang 

Burung burung Elnggang yang baru pulang dari 

hutan selbrang 

kini ribut belrelnggang elnggang selpanjang peltang 

melrelka lihat banyak olrang melnelbang hutan di bawah 

cahaya bulan 

o l! ol! banyak olrang melnelbang hutan dibawah 

cahaya bulan! 

Melrelka lihat sungai telrtutup kayu kayu yang 

diikat satu satu 

o l! ol! sungai sungai telrtutup kayu kayu yang diikat 

satu satu! 
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Tapi melrelka tak mellihat istri istri melrelka! 

melrelka tak mellihat istri istri melrelka! 

O l! ol! dibawah cahayabulan dipeldalaman 

Sumatelra-Kalimantan 

burung burung Elnggang itu telrus telrelnggang elnggang 

melncari istri istri melrelka yang melnghilang! 

dan di sungai sungai kayu kayu diikat satu satu 

selpelrti kau melngelpalkan jari jari tanganmu! 

(Situmo lrang, 2020, p 19) 

 Puisi belrjudul bamyak olrang melnelbang hutan selcara khusus melnjellaskan atau melmbahas 

telntang pelnelbangan polho ln di daelrah pulau Sumatelra dan Kalimantan. Dalam puisi ini juga melmbahas 

seltellah polho ln di hutan Sumatelra dan Kalimantan di telbang lalu dihanyutkan di sungai-sungai selbagai 

prolsels pelngiriman batang-batang kayu hasil pelnelbangan. Sellain telntang pelnelbangan selcara liar puisi 

ini juga melmbahas telntang masalah yang dihadapi burung elnggang atau yang dikelnal delngan burung 

rangkolng yang melrupakan burung yang melmpunyai bagian belrarti bagi suku dayak yang ada di 

Kalimantan. Akibat dari pelnelbangan hutan selcara liar, burung elnggang melncari istri atau pasangannya 

yang melnghilang sampai melmbuat burung elnggang telrus telrelnggang elnggang atau melncari 

pasangannya, namun selpanjang peltang istri-istri burung elnggang tidak dapat ditelmukan itulah melnjadi 

selbab burung elnggang melnjadi punah karelna tidak dapat belrkelmbang biak seltellah kelhilangan 

pasangannya ollelh pelnelbangan hutan telrselbut.  

Telma dalam puisi ini adalah kelrusakan lingkungan, yaitu pelnelbangan hutan selcara liar yang dilakukan 

di pulau Sumatelra dan Kalimantan yang melnjadi rumah untuk selmua binatang salah satunya yaitu 

burung elnggang, seljak pelnelbangan hutan telrselbut melmbuat punahnya burung elnggang kelran melrelka 

kelhilangan istri atau pasangan melrelka dan tidak bisa belrkelmbang biak. Nada dan suasana dalam puisi 

ini adalah seldih dan celmas. Akibat dari pelnelbangan polho ln selcara liar makhluk hidup khususnya burung 

E lnggang kelhilangan pasangan dan tidak bisa belrkelmbang biak dan akan melngalami kelpunahan selrta 

melrugikan masyarakat lolkal. Amanat dari puisi ini selbagai selsama makhluk hidup selbaiknya kita tidak 

saling melrugikan, kelmudian belrusaha melnjaga selrta mellelstarikan alam dan satwa yang ada agar tidak 

telrjadi kelpunahan.   

Melnurut Pielrcel Iko ln adalah selsuatu yang mellaksanakan fungsi selbagai pelnanda yang selrupa delngan 

belntuk olbjelknya, ikoln melrujuk kelpada tanda-tanda yang melnjadi belbayang (Nazaruddin, 2021, p. 75) 

pada puisi Banyak Olrang Melnelbang Polho ln… pada bait keltiga delngan tanda ikoln burung-burung 

elnggang yang mana melnjellaskan burung-burung elnggan itu selndiri. Melnurut Pielrcel (Sobur, 2012, p. 

42), indelks melrupakan selsuatu yang mellaksanakan fungsi selbagian pelnanda yang melngisyaratkan 

peltandanya atau tanda yang langsung melngacu pada kelnyataan puisi Banyak Olrang Melnelbang Polho ln 

delngan pada bait keltiga telrdapat  tanda indelks pagi peltanda telrbitnya matahari, pada bait kelelmpat 
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delngan tanda indelks peltang peltanda waktu seltellah telngah hari atau waktu matahari akan telrbelnam, 

dan pada bait kellima delngan tanda indelks cahaya bulan peltanda malam saat telnggellamnya matahari. 

Simbo ll juga melrujuk kelpada pelrlambangan yang dipahami dan melmbawa pelngelrtian (Nazaruddin, 

2021, p. 75) pada bait keltiga dalam puisi Banyak Olrang Melnelbang Po lho ln juga telrdapat tanda simbo ll 

istri-istri yang artinya pelrelmpuan yang tellah melmiliki pasangan belrdasarkan kolnvelnsi dalam bahasa 

Indolnelsia. 

2. Negeri Terluka 

Bahkan seljak kanak kanak pun 

kita kelna dusta! 

Indolnelsia tanah airku 

tanah tumpah darahku… 

 

tanah tumpah darahku! Tanah dimana darahku 

tumpah ollelh sangkur selnjata telntara 

o llelh pisto ll pollisi! 

Bagaimana mungkin tanah dimana darahku 

ditumpahkan ollelh kelkuasaan 

masih harus kuselbut tanah airku! 

Dan para pellawak ramai ramai 

ikut melnyanyikan dusta itu 

untuk melnutupi bau bususk dari luka luka kita: 

o lrang bilang tanah kita tanah surga 

tolngkat kayu dan bayu jadi tanaman… 

MARI KITA IRINGI NYANYI MElRE lKA ITU DElNGAN KO lAR INI: 

O lrang bilang tanah kita tanah surga 

Po llitikus dan ulama belnar belnar melnikmatinya 

o lrang bilang tanah kita tanah surga 

Telntara pollisi kelrjasama delngan prelman bella pelnguasa 

o lrang bilang tanah kita tanah surga 

buruh dan tani tak lelbih belrharga dibanding asa pabrik dan pastisida 

o lrang bilang tanah kita tanah surga 

tolngkat kayu dan batu jadi tanaman karelna tak ada lagi hutan dan sawah! 

(Situmo lrang, 2020, p 72-73) 

 

   Pada puisi belrjudul Nelgelri Telrluka ini melnjellaskan telntang Indolnelsia melmiliki kelkayaan alam 
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yang mellimpah namun karelna pelrbuatan manusia dan pelnguasa yang tidak belrtanggung jawab selmua 

kelkayaan telrselbut rusak dan didikmati ollelh pelnguasa-pelnguasa telrtelntu tanpa melmikirkan kelbutuhan 

rakyat. Puisi ini juga melnjellaskan bahwa di Indolnelsia atas kelselrakahan pelnguasa yang banyak 

melnimbulkan rakyat kelhilangan nyawa baik dari selgi kelkelrasan, keltidakadilan dan kelmiskinan. Bahkan 

yang melnjadi pellindung untuk rakyat Indolnelsia ikut melmbella pelngusaha yang akan melnguasai 

kelkayaan Indolnelsia. 

   Telma puisi Nelgelri Telrluka ini adalah kelritik so lsial. Indolnelsia melrupakan nelgelra yang kaya akan 

hasil bumi namun banyak pelngusaha dan pelnguasa yang melngambil keluntungan selndelri tanpa 

melmikirkan kelseljahtelraan rakyat delngan puisi Nelgelri Telrluka ini pelngarang melnggungkapkan kritik. 

Nada dan suasana dalam puisi ini adalah pro ltels telrhadap pelmelrintah, pelnguasa dan pelnelgak hukum di 

Indolnelsia. Amanat dalam puisi ini adalah pelmelrintah, pelnguasa, dan pelnelgak hukum selbainya mampu 

melnjunjung tinggi tanah air selrta mampu mellelstarikan sumbelr daya alam yang ada di Indolnelsia untuk 

melnseljahtelrakan rakyat bukan dinikmati ollelh o lknum-o lknum telrtelntu. 

Melnurut Pielrcel Iko ln adalah selsuatu yang mellaksanakan fungsi selbagai pelnanda yang selrupa delngan 

belntuk olbjelknya, ikoln melrujuk kelpada tanda-tanda yang melnjadi belbayang (Nazaruddin, 2021, p. 75). 

puisi Nelgelri Telrluka delngan pada bait keldua tanda iko ln sangkur dan pisto ll. Simbo ll juga melrujuk kelpada 

pelrlambangan yang dipahami dan melmbawa pelngelrtian (Nazaruddin, 2021, p. 75) pada puisi Nelgelri 

Telrluka Pada bait kel kelelmpat  telrdapat tanda simboll tanah surga yang mana diartikan bahwa Indolnelsia 

dikelnal delngan nelgara delngan sumbelr daya alam yang mellimpah. 

 

3. Harto 

Tuhan telrlalu lama sudah tak kau panggil 

satu satunya yang telrsisa 

diktatolr tua yang gila 

jahat licik tamak selrakah 

tak pelduli apa yang telrlintas dalam jiwa rakyat Indolnelsia 

 

Pelsta galak tawa dari pello lso lk nelgelri 

saat melngusir elngkau nanti 

belrjuta kelpala telrangkat lelga 

telrlintas nama selo lrang bajingan 

yang tak lelpas dari namamu 

 

Telrbayang gelbukmu, telrbayang jahatmu 

telrbayang jellas jiwa binatangmu 

belrnisan selrapah belrkapan sumpah 
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dari kami yang melngutuki o lrang 

selpelrtimu 

13 Meli 1998 

(Situmo lrang, 2020, p 33) 

 Pada puisi belrjudul Hartol ini melnjellaskan kritik pelmelrintahan yang dipimpin ollelh Suhartol yaitu 

prelsideln Indo lnelsia keldua. Suharto l melmang dikelnal selbagai pelmimpin o ltolritelr, sellama masa jabatannya 

belrlaku belrbagai macam pelraturan yang melmbatasi hak belrpelndapat ollelh rakyat Indolnelsia. Suhartol 

juga melrupakan pelmelrintah yang tamak licik dan selrakah karelna belrbagai prolyelk ditangani ollelh 

pelmimpin dalam ajang pelmilu selhingga pelmbangunan tidak belrkualitas o llelh dana habis dimakan o llelh 

melrelka. Seltellah 32 tahun melnjabat akhirnya Suhartol turun mundur dari jabatannya, keladaan telrselbut 

nmelmbuat kelbahagian bagi rakyat Indolnelsia. 

 Telma puisi Hartol ini adalah isu pollitik, dalam puisi ini melnjellaskan bagaimana pelmelrintahan 

yang dipimpin o llelh Suhartol yaitu prelsideln Indolnelsia keldua yang pelnuh kritik dari masyarakat Indolnelsia 

karelna melmbuat kelbijakkan atau pelmelrintahan yang belrsifat oltolritelr. Nada dan suasana dalam puisi ini 

adalah proltels kelras telrhadap pelmelrintahan yang dipimpin o llelh So lelhartol dan melnurunkan kelkuasaan 

So lelhartol yang melrugikan masyarakat. Amanat yang bisa diambil dari puisi ini adalah selbagai masyarakat 

kita melmiliki hak untuk melngelmukan pelndapat jika pelmelrintah tidak mampu melnseljahtelrakan dan 

melmbelrikan keladilan telrhadap masyarakat. 

Ikoln adalah tanda yang hubungan antara Relrelselntameln dan o lbjelknya belrdasarkan pada kelselrupaan 

idelntitas, delngan kata lain tanda yang mirip delngan o lbjelk yang diwakilinya (Fatimah, 2020, p. 42) puisi 

Hartol pada bait kelsatu delngan tanda iko ln Tuhan yang mana melnjellaskan telntang Tuhan itu selndiri. 

Simbo ll adalah tanda yang tidak melnunjukkan hubungan alamiah antara pelnanda dan peltandanya. 

Hubungan antaranya belrsifat arbitrelr atau selmau-maunya, hubungannya belrdasarkan kolnvelnsi 

(pelrjanjian) masyarakat. Misalnya kata “ibu” adalah simboll, artinya ditelntukan kolnvelnsi masyarakat 

bahasa (Indolnelsia) (Pradopo R. D., 2014, p. 123) puisi Hartol pada bait kelsatu delngan tanda simboll 

diktatolr tua yang gila yang artinya pelmimpin tua yang melmiliki kelkuasaan mutlak dan dipelrollelh mellalui 

kelkelrasan dan keljam pelmimpin  yang dimaksud adalah Solelhartol, kelmudian pada bait keldua tanda 

simbo ll pelsta gellak tawa artinya adanya kelbahagian dipello lso lk nelgelri karelna Suhartol turun dari 

jabatannya, pada bait keltiga tanda simbo ll jiwa binatangmu yang artinya artinya jiwa yang tidak 

belrprikelmanusiaan yaitu so lso lk Hartol yang melrupakan pelmimpin o lto lritelr, sellanjutnya bait keltiga 

belrnisan selrapah belrkapan sumpah artinya pelmelrintah atau pelnguasa yang dikutuk dan dimaki ollelh 

rakyatnya karelna pelrbuatan dan sistelm pelmelrintahan yang dilakukannya. 
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SIMPULAN 

 Pe lne lliti me lnggunakan buku kumpulan puisi Ne lgelri Te lrluka karya Saut Situmolrang de lngan 

kajian se lmioltik Charle ls Sande lrs pe lirce l me lliputi ikoln, inde lks, dan simboll. Ikoln adalah  tanda 

yang melmiliki hubungan alamiah antara pe ltanda dan pe lnanda, inde lks adalah tanda yang 

be lrsifat klausal antara peltanda dan pe ltanda tanpa adanya kolnve lnsi, dan simboll adalah tanda 

yang tidak me lnunjukkan hubungan alamiah antara pe lnanda dan pe ltandanya. Hubungan 

antaranya be lrsifat arbitre lr, hubungannya be lrdasarkan kolnve lnsi (pe lrjanjian) masyarakat. 

 Dapat disimpulkan be lrdasarkan inte lrpre ltasi yang dilakukan pe lne lliti te lrdapat 67 tanda te lrdiri 

dari 22 tanda ikoln, 12 tanda inde lks, dan 33tanda simboll. Tanda yang se lring muncul dalam 15 

puisi te lrse lbut adalah tanda simboll. 
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